BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan desain repositioning Kota Malang sebagai kota
pendidikan bertujuan untuk mengembalikan citra Kota Malang sebagai kota
pendidikan. Dalam memposisikan ulang citra Kota Malang menjadi kota
pendidikan, perancang melakukan rebranding brand Kota Malang yaitu
“Beautiful Malang” yang mencitrakan kota wisata diposisikan ulang menjadi
kota pendidikan seperti termaktup pada butir pertama Tribina Cita Kota

Malang.

Pendidikan menjadi lokomotif untuk menarik dua potensi lainnya yaitu
Malang sebagai kota industri dan kota wisata. Dalam keberhasilan langkah
tersebut maka banyak pelajar atau mahasiswa ingin menempuh pendidikan di
Kota Malang. Dari hal tersebut secara otomatis muncul destinasi wisata dan
industri yang dikunjunginya sehingga sektor pariwisata memenuhi target yang
menyebabkan peningkatan sektor ekonomi, seperti peningkatan usaha loundry,
transportasi, restoran, fotocopy, salon dan lain-lain serta meningkatnya jumlah
kunjungan wisatawan yang berasal dari pelajar atau mahasiswa yang
menempuh pendidikan di Kota Malang. Terlebih lagi ketika wisuda pada setiap
tahunnya, karena pelajar yang datang dari luar daerah dianggap sebagai

wisatawan potensial yang dapat tinggal lebih lama di Kota Malang.
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Proses repositioning kepada target audience dikomunikasikan melalui
media aktivasi city branding yang diwujudkan sebagai jawaban dari rumusan
masalah. Solusi tersebut dimediasikan melalui beberapa media diantaranya
yaitu logo 3D berukuran 3x2 meter, sepeda gayuh untuk disewakan kepada
mahasiswa, kartu sakti yaitu kartu identitas pelajar dan mahasiswa untuk
masuk ke semua perpustakaan yang ada di Kota Malang, stationary kit
perlengkapan kantor diantaranya yaitu kop surat, buku, alat tulis, mouse pad,
kartu nama, gunting dan map. Ditambah dengan media pendukung berupa
brosur berukuran 10,5x14,8 cm, poster ukuran A2 serta merchandise berupa
botol minum, tote bag, kaos dan mug gelas yang memvisualkan identitas Kota

Malang sebagai kota pendidikan.

Temuan dalam perancangan ini- yang pertama adalah tagline
“bersinergi” yang menggunakan Bahasa Indonesia dengan tujuan menjaga nilai
budaya yang kita miliki, tagline “bersinergi” mewakili tiga poin Tribina Cita
Kota malang yaitu “bersinar” mewakili poin pendidikan, “bersih” mewakili
poin wisata dan “berenergi” mewakili poin industri. kedua adalah logo yang
dirancang dengan menggali potensi baik dari segi visual maupun verbal
mengenai objek penelitian yang di visualkan sesuai dengan kebutuhan target
audience dan ketiga adalah font yang digunakan pada logotype. Beberapa hal
tersebut ditemukan untuk menjawab kebutuhan pada permasalahan, karena

dalam melakukan repositioning Kota Malang sebagai kota pendidikan
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membutuhkan visual brand baru yang mampu merepresentasikan Kota Malang

sebagai kota pendidikan yang didasari oleh Tribina Cita Kota Malang.

B. Saran

Berdasarkan hasil perancangan desain repositioning Kota Malang
sebagai kota pendidikan, perancang memberikan saran kepada pihak-pihak

yang terkait berdasarkan permasalahan yang terjadi, antara lain:

1. Bagi pemerintah

a) Kota Malang memiliki positioning sebagai kota pendidikan yang
berbasis. keindahan alam. Bagi kota pendidikan yang tidak berbasis
keindahan alam, maka disarankan untuk melakukan pendekatan lebih
dalam untuk menemukan ciri khas yang potensial sebagai pembeda
terhadap kota pendidikan lainnya.

b) Dalam penggunaan visual brand disarankan mengikuti buku panduan
penggunaan logo (Graphic Standard Manual) dalam menjaga
konsistensi identitas visual di mata publik.

2. Bagi lembaga pendidikan (khususnya Desain Komunikasi Visual)

a) Untuk melakukan repositioning kepada target audience disarankan

untuk menambahkan media komunikasi berbasis digital yang

disampaikan melalui internet.
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b) Dalam merancang komunikasi visual berupa identitas kota disarankan
untuk menambahan desain berupa ikon dan indek visual mengenai ciri
khas kota.

3. Bagi masyarakat

a) Masyarakat disarankan untuk menjaga dan melestarikan identitas kota

serta membantu mengkomunikasikan positioning kota yang ditetapkan

pemerintah kepada masyarakat luas.
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